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INTISARI 

 

Perbawati, Tika Siwi. 2013. Pengaruh Demam Terhadap Infeksi Demam 
Berdarah Dengue. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing : F. Pramonodjati, M. Kes. 
 

Kondisi demam saat ini merupakan suatu penanda adanya kelainan pada 
seseorang, Demam juga merupakan indikasi adanya virus,termasuk virus 
Dengue. Antibodi yang terbentuk dan berperan penting dalam imunopatogenesis 
DBD adalah IgM dan IgG. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan ada 
tidaknya pengaruh demam terhadap infeksi DBD. 

Penelitian ini merupakan studi observasional dengan menggunakan data 
pasien DBD yang dirawat di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan Oktober 
– Desember 2012.  Subyek penelitian berjumlah 60 orang. Hasil IgG dan IgM 
diperoleh dari data pemeriksaan serologis yang menggunakan Rapid Test 
Dengue. Uji chi-square dilakukan untuk mengetahui pengaruh Demam terhadap 
DBD. 

Dari 60 sampel yang diperiksa menggunakan uji Chi-square, yang 
mengalami demam dan DBD positif sebanyak 43,3% (berdasarkan IgM) dan 
46,7% (berdasarkan IgG), pasien yang tidak mengalami demam tetapi terinfeksi 
DBD sebanyak 1,7%. Dari uji Chi-square tersebut, demam berpengaruh terhadap 
infeksi DBD. 

 
 

Kata Kunci : Demam, DBD, Rapid Tes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi demam saat ini merupakan suatu penanda adanya kelainan 

pada seseorang, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, bukan karena 

infeksi saja. Demam merupakan respon fisiologis dimana suhu tubuh 

meningkat akibat pengaturan tulang pada set point di hipotalamus. Suhu 

tubuh normal memiliki perbedaan yang cukup jauh pada setiap orang dan 

perbedaan diurnal (tertinggi – malam hari, terendah dini hari) (Juju, 

2009(online)). 

Demam merupakan kondisi di mana suhu tubuh lebih dari 37,4oC. 

Normalnya, suhu tubuh anak berkisar antara 36 hingga 37,4oC. Demam 

sebetulnya muncul karena kapasitas produksi panas lebih besar daripada 

pengeluaran panas tubuh itu sendiri. Demam juga kerap disertai gejala 

menggigil yang merupakan indikasi adanya virus, bakteri, atau kuman. Dalam 

hal ini demam merupakan indikasi mekanisme pertahanan tubuh melawan 

infeksi atau zat asing dari luar. Jenis-jenis mikroorganisme itulah yang 

mengeluarkan racun dalam tubuh si kecil dan selanjutnya menyebabkan 

tubuh menggigil. Jadi, menggigil bukan diakibatkan oleh panas itu sendiri dan 

tidak semua demam disertai gejala menggigil (Juju, 2009(online)). 

Di satu sisi demam memang bisa memberi dampak merugikan karena 

dapat menyebabkan kejang dan dehidrasi, Selain itu demam membuat anak 

tidak nyaman, lalu rewel, sulit makan dan susah tidur. Namun, di sisi lain 

demam juga bisa dijadikan "alat bantu" untuk mendiagnosa penyakit tertentu 
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berdasarkan polanya. Demam juga mengindikasikan kekebalan tubuh 

seorang anak berjalan baik. Saat demam berarti tubuh sedang melakukan 

mekanisme pertahanan diri terhadap zat asing. Zat pirogen yang kemudian 

dilepaskan tubuh merupakan zat penyebab demam tersebut (Juju, 2009 

(online)).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh terjadinya demam terhadap infeksi Demam 

Berdarah Dengue ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya pengaruh demam terhadap infeksi Demam 

Berdarah Dengue.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah 

b. Menambah keterampilan dalam melakukan pemeriksaan Imunologi dan 

Serologi khususnya Demam Berdarah Dengue. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

a. Memberikan informasi tentang penyakit Demam tidak selalu merupakan 

infeksi pada masyarakat. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk lebih waspada 

terhadap Demam Berdarah Dengue 

 


